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USD melemah sementara GBP mencoba mempertahankan kenaikannya menyusul laporan bahwa UK dan EU
mencapai kesepakatan. Presiden Komisi Uni Eropa Jean-Claude Juncker dan Perdana Menteri Boris Johnson
mengumumkan kesepakatan melalui Twitter, yang kemudian diperluas oleh negosiator top Uni Eropa Michel
Barnier. Kesepakatan tersebut bergantung pada perjanjian antara UK dan Uni Eropa mengenai Irlandia Utara yang
mengatur beberapa barang yang melewati daerah tersebut. GBP/USD naik 0,2% menjadi 1,2856 setelah mencapai
tertinggi sebelumnya di level 1,2935, sementara EUR/USD naik 0,5% ke level 1,1116. USD index turun 0.4% ke level
97.365, turun menyusul data manufaktur yang turun dan perlambatan pertumbuhan global akibat perang dagang.
Data produksi manufaktur US turun 0.5% bulan lalu. Data ini mengecualikan kendaraan bermotor dan
perangkatnya. Secara keseluruhan hasil produksi industrial dan manufaktur turun 0.2%. Gelombang terakhir
pidato dari anggota the Fed dijadwalkan hari ini menjelang Fed blackout, periode di mana anggota dilarang
berbicara tentang kebijakan moneter sebelum pertemuan Komite Pasar Terbuka Federal pada 30 Oktober. Pada
saat pertemuan Fed sebelumnya di bulan September, pendapat para anggota terpecah mengenai tindakan terbaik

Bl 7-Day RRR 5,25 3,39 -0,27 untuk kebijakan moneter ke depan.
FED RATE 2,00 1,80 0,10 Kebanyakan mata uang Asia menguat kemarin menyusul optimism terhadap perang dagang US dan China. Spot di
*OCT-19 buka di level 14,165-14,170. Spot menyentuh level tertinggi di 14,175 dan turun di sesi Eropa ke level 14,152. Hari

ini USD/IDR di buka di level 14,140-14,150 dan diekspektasikan bergerak di kisaran 14,120-14,150.

Pasar Obligasi
17-Oct-19 18-Oct-19 %Change Obligasi pemerintah cukup kuat dengan stabilnya USD/IDR. Terlihat banyak aksi profit taking pada seri benchmark.
Arus pedagangan obligasi banyak di seri dengan tenor menengah seperti FR56, FR59, atau FR78. FR78 sebagai
benchmark diperdagangkan cukup tinggi di pasar di level 7.12%. Terlihat banyak aksi pembelian dari Dana Pensiun
untuk tenor 10 tahun dan 15 tahun., sementara pemain lokal mencoba mencari seri off run seperti FR 37, FR 44 ,
FR43, atau FR 40.

Indonesia IDR 10yr 7,08 7,08 0,00

Indonesia USD 10yr 2,81 2,82 0,36

Pasar Saham

US Treasury 10yr 1,75 1,76 0,57 IHSG meneruskan momentum rally pada hari kelima secara berturut-turut sebesar 0.19% ke level 6,181.01 pada
pedagangan Kamis (17/10). Penguatan indeks dipimpin oleh sektor aneka industri dan industri dasar sementara dalam level
saham, penguatan indeks dipimpin oleh ASIl (3.92%), BBRI (1.50%) dan BMRI (1.13%). Pada penutupan perdagangan
kemarin, indeks menyentuh level tertinggi selama Bulan Oktober, sementara investor asing melakukan aksi jual bersih
sebesar USD 14.7 juta meskipun secara YTD masih tercatat aksi beli bersih sebesar USD 3.496 juta. Sementara bursa saham
regional ditutup variatif menyusul investor yang bersikap antisipatif menunggu rilis data laporan keuangan dan beberapa

JIBOR (%) LIBOR (%) data penting makroekonomi China. Indeks saham US ditutup menguat pada perdagangan Kamis menyusul perkembangan

positif dari perkembangan terkait Brexit dan kuatnya rilis data corporate earnings 3Q19 di US dimana 75% perusahaan

1 Wk 5,30 1,8526 mengunumkan laba yang berada diatas ekspektasi para analis.

3 Mth 5,80 1,9659 "

6 Mth 6,05 1,9745 I

1vr 6,23 1,9931

16-Oct 17-Oct %Change 17-Oct-19  18-Oct-19  %Change 17-Oct-19 18-Oct-19 %Change

IHSG 6,169.59 6,181.01 0.19% USD/IDR 14.180 14.145 (0,25) EUR/USD 1,0985 1,1126 1,28

S&P 500 (US) 2,989.69 2,997.95  0.28% [ 13035 e I GBP/USD 12221 1,2847 513
GBP/IDR 18.181 18.173 0,04

Dow Jones (US) 27,001.98 27,025.88 0.09% ! ( ) USD/CHF 0,9950 0,9876 (0,74)
CHF/IDR 14.276 14.323 0,33

Hang Seng (HK) 26,664.28 26,848.49 0.69% AUD/USD 0,6746 0,6831 1,26
AUD/IDR 9.621 9.663 0,44

Shanghai Comp (CN) 2,978.71 2,977.33 -0.05% NzD/USD 0,6310 0,6367 0,90
NZD/IDR 8.918 9.006 0,98

Nikkei 225 (JP) 22,472.92  22,451.86 -0.09% CAD/IDR 10.741 10767 024 USD/CAD 1,3318 13137 (1,36)

DAX (DE) 12,670.11 12,654.95 -0.12% HKD/IDR 1.808 1.803 (0,23) USD/HKD 7,8444 7,8432 (0,02)

FTSE 100 (UK) 7,167.95 7,182.32 0.20% SGD/IDR 10.354 10.365 0,11 USD/SGD 1,3788 1,3647 (1,03)

“Disclaimer: Informasi yang terkandung dalam laporan ini diambil dari sumber sebagaimana tercantum dibawah ini. Namun, PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta seluruh staff, karyawan, agen
maupun afiliasinya tidak menjamin baik tersurat maupun tersirat tentang keakuratan dan kebenaran dari seluruh informasi dan atau data dalam laporan ini. PT Bank Danamon Indonesia Tbk beserta
seluruh staff, karyawan, agen maupun afiliasinya tidak bertanggung jawab baik secara langsung maupun tidak langsung atas kerugian konsekuensial, kehilangan keuntungan atau ganti rugi yang
mungkin timbul atas segala konsekuensi hukum dan atau keuangan terkait dengan keakuratan, kelengkapan, kesalahan, kelalaian dan ketepatan dari informasi, data dan opini yang terkandung dalam
laporan ini termasuk di mana kerugian tersebut, kehilangan keuntungan atau kerusakan diduga muncul karena isi laporan atau komunikasi semacam itu dianggap bersifat memfitnah. Perubahan
terhadap informasi, data dan atau opini yang terkandung pada laporan ini bisa berubah setiap saat tanpa pemberitahuan terlebih dahulu. Tidak ada bagian dari laporan ini yang bisa dianggap dan atau
untuk ditafsirkan sebagai rekomendasi, penawaran, permintaan, ajakan, saran atau promosi yang dilakukan oleh PT Bank Danamon Indonesia Tbk untuk melakukan transaksi investasi atau instrumen
keuangan baik yang dirujuk di sini atau sebaliknya. Laporan ini bersifat umum dan hanya dipersiapkan untuk tujuan informasi saja. Investor disarankan agar meminta saran profesional dari penasihat
keuangan dan penasehat hukum sebelum melakukan investasi. Terkait perlindungan hak cipta, Laporan ini hanya ditujukan untuk digunakan oleh penerima saja dan tidak dapat diproduksi ulang,
didistribusikan atau diterbitkan untuk tujuan apa pun tanpa sebelumnya mendapat persetujuan dari PT Bank Danamon Indonesia Thk dan PT Bank Danamon Indonesia Tbk tidak bertanggung jawab
atas tindakan pihak ketiga dalam hal ini.”
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